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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Tracer study adalah penelitian mengenai situasi alumni khususnya dalam hal

pencarian kerja, situasi kerja, dan pemanfaatan pemerolehan kompetensi selama kuliah

di Universitas Esa Unggul. Di negara-negara maju, studi pelacakan jejak alumni adalah

studi utama yang telah dilaksanakan secara sistematis, institusional, dan terus menerus.

Maka tidak heran jika perguruan tinggi di negara maju diakui relevansi keberadaannya

karena mereka terus-menerus melakukan evaluasi diri antara lain melalui tracer study.

Hampir semua perguruan tinggi telah berupaya melakukan penelusuran terhadap

lulusannya (tracer study), namun hasil yang diperoleh sebagian besar belum

memuaskan. Padahal, hasil dari tracer study tersebut sangat dibutuhkan oleh setiap

perguruan tinggi untuk mengetahui keberhasilan proses pendidikan yang telah

dilakukan terhadap anak didiknya. Bahkan dalam program hibah kompetisi maupun

akreditasi selalu mempersyaratkan adanya data hasil tracer study tersebut melalui

parameter masa tunggu lulusan, presentase lulusan yang sudah bekerja, dan

penghasilan pertama yang diperoleh.

Beberapa cara yang sering dilakukan Universitas untuk meningkatkan mutu

pendidikannya ialah dengan meningkatkan sistem pendidikannya, mutu pembelajaran

di kampus, fasilitas kampus serta cara lain yakni selalu menjalin komunikasi yang baik

serta menggali informasi dengan alumni-alumni sebagai masukan penunjang

pelaksanaan program penyelarasan pendidikan dengan dunia kerja atau yang di sebut

dengan aspek relevansi. Pada aspek relevansi ini, perguruan tinggi dituntut mampu

menghasilkan lulusan yang memiliki daya saing dan siap berkiprah dalam

pembangunan. Salah satu cara untuk menggali informasi berkaitan dengan transisi dari

kuliah ke pekerjaan adalah dengan melaksanakan suatu studi yang disebut sebagai
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tracer study. Karena hal tersebut Universitas Esa Unggul melakukan kegiatan tracer

study setiap tahunnya dan kegitan tersebut berada di Biro Konseling dan Alumni (BKAL).

Manfaat

 Dapat mengetahui penyebaran lulusan perguruan tinggi (informasi alumni).

 Sebagai bahan evaluasi perguruan tinggi terhadap lulusan yang dihasilkan

apakah telah memenuhi standar kompetensi yang sesuai pada dunia kerja.

 Sebagai informasi mengenai kompetensi yang relevan bagi dunia kerja dapat

membantu upaya perbaikan kurikulum dan sistem pembelajaran.

 Sebagai salah satu nilai tambah dalam proses akreditasi perguruan tinggi.

Tujuan

 Mengetahui outcome pendidikan yang dihasilkan oleh perguruan tinggi.

 Mengetahui kontribusi perguruan tinggi terhadap kompetensi yang ada di dunia

kerja.

 Untuk monitoring adaptasi terhadap lulusan perguruan tinggi ketika memasuki

dunia kerja yang diperlukan oleh Ditjen DIKTI.
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METODE PELAKSANAAN

Waktu dan Tempat

Workshop tracer study 2017 dilaksanakan hari Selasa, 29 Agustus 2017, pukul

08.30 sd 13.00. wib, di Universitas Mercu Buana Jakarta.

Peserta Pelatihan

Peserta pelatihan adalah staff career center & tracer study dari berbagai

Universitas di Indonesia.

Materi Pelatihan

Materi pelatihan yang diberikan adalah Relevansi Pendidikan dan Dunia Kerja

serta Bagaimana  Mengukurnya.

Metode Penyampaian Materi

Program ini menggunakan metode penyampaian materi yang disampaikan dalam

bentuk ceramah, disukusi dan konsultasi.

Sumber Dana

Dana bersumber dari anggaran Departemen Pengembangan SDM dan

Kepegawaian sebesar Rp. 775.000,-.

Tahapan Pelaksanaan Pelatihan

Tahapan pelaksanaan yang dilakukan dalam pelatihan adalah: perkenalan,

ceramah, diskusi, dan penutupan.
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Hasil dan Pembahasan

Hasil dari pelatihan ini adalah berdasarkan pelatihan yang dilaksanakan

diharapkan peserta yang hadir dapat memahami dan meningkatkan kembali dalam

penerapan tracer study. Kemudian lebih dapat memahami proses tracer study sehingga

dalam proses pelaksanaannya mengetahui metode apa saja yang efektif dan efisien

untuk melaksanakan tracer study.

Kesimpulan

Berdasarkan uraian pada pembahasan laporan ini, maka dapat disimpulkan

beberapa hal yaitu: 1) kegiatan secara umum berjalan dengan lancar, karena seluruh

tahapan pelaksanaan pelatihan dilaksanakan dengan baik. 2) Antusiasme dan partisipasi

peserta sangat baik mengingat masih banyak universitas yang masih belum memulai

melakukan tracer study.
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Lampiran 1. Daftar Hadir Peserta
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Lampiran 2 Foto Kegiatan


